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ABSTRAK 

Studi mengenai efek interaksi antara dua pondasi dangkal menerus pada tanah pasir dikembangkan 

oleh Stuart pada tahun 1962. Berdasarkan studi tersebut, interaksi antara dua pondasi dangkal 

menerus dengan jarak yang optimum dapat meningkatkan kapasitas daya dukung pondasi pada tanah 

pasir. Namun, pada praktiknya konstruksi pondasi dangkal dengan bentuk persegi cukup umum 

digunakan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengamati efek interaksi antara dua 

pondasi dangkal persegi pada tanah pasir. Berdasarkan hasil analisis menggunakan bantuan program 

berbasis elemen hingga PLAXIS 3D, didapatkan bahwa interaksi antara pondasi dangkal persegi 

memberikan perilaku yang berbeda dibandingkan dengan studi yang telah dikembangkan 

sebelumnya oleh Stuart (1962). Interaksi antara dua pondasi dangkal persegi pada tanah pasir dengan 

konsistensi loose dan medium menurunkan kapasitas daya dukung ultimate. Penurunan terbesar 

terjadi pada jarak antara dua pondasi bernilai x/B = 2,5. Sedangkan, interaksi antara dua pondasi 

dangkal persegi pada tanah pasir dengan konsistensi dense dapat meningkatkan kapasitas daya 

dukung ultimate. Peningkatan terbesar terjadi pada jarak antara dua pondasi bernilai x/B = 4. 

Kata kunci: daya dukung, tanah pasir, interaksi antara dua pondasi, PLAXIS 3D. 
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ABSTRACT 

The study of interaction between two continuous shallow foundations on sandy soil was developed 

by Stuart in 1962. Based on his study, interaction between two continuous shallow foundations with 

optimum distance could increase the bearing capacity on sandy soil. However, it is quite common 

to construct a shallow square foundation practically. Therefore, it is necessary to study the 

interaction between two shallow square foundation on sandy soil. Based on the analysis result using 

finite element method program PLAXIS 3D, it was found that interaction between two shallow 

square foundations gave different behaviour compared to the previous study that has been developed 

by Stuart (1962). Interaction between two shallow square foundations on sandy soil with loose and 

medium consistency has resulted in a decrease in the ultimate bearing capacity. Maximum decrease 

occurs when the distance between two foundations valued at x/B = 2,5. Meanwhile, interaction 

between two shallow square foundations on sandy soil with dense consistency has resulted in an 

increase in the ultimate bearing capacity. Maximum increase occurs when the distance between two 

foundations valued at x/B = 4. 

Keywords: bearing capacity, sand soil, interaction between two foundations, PLAXIS 3D. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Pondasi merupakan konstruksi paling dasar dari suatu bangunan yang berinteraksi 

secara langsung dengan lapisan tanah. Konstruksi pondasi berperan sebagai sistem 

transfer beban yang berasal dari beban struktur bangunan maupun gaya-gaya luar 

lainnya. Secara umum, perencanaan desain pondasi terbagi menjadi dua kategori 

yaitu, pondasi dangkal dan pondasi dalam (Das, 2014). Dalam suatu konstruksi, 

pemilihan jenis pondasi harus dilakukan dengan analisis yang tepat dan efisien. 

Salah satu analisis yang umum dilakukan dalam perencanaan desain pondasi adalah 

menentukan besar daya dukung pondasi. 

Besar daya dukung suatu pondasi berhubungan secara langsung dengan 

besar daya dukung tanah dibawahnya. Daya dukung tanah menunjukkan besar 

tahanan geser tanah untuk melawan terjadinya penurunan akibat pembebanan. 

Penelitian mengenai penentuan besar daya dukung pondasi dangkal telah banyak 

dikemukakan dan sudah mengalami perkembangan besar, seperti Teori Daya 

Dukung Terzaghi, Teori Daya Dukung Meyerhof, dan lainnya. Berdasarkan 

mekanisme keruntuhan Terzaghi, jarak lateral daerah pasif mencakup jarak tiga 

hingga lima kali lebar telapak pondasi. Maka dari itu, suatu pondasi akan 

berperilaku sebagai pondasi tunggal apabila jarak antar satu pondasi dengan 

pondasi lainnya melebihi jarak lateral pasif tersebut. Namun, apabila jarak antar 

dua pondasi berada dalam jarak lateral pasif tersebut, maka mekanisme keruntuhan 

pondasi tunggal tidak lagi berlaku.  

Studi mengenai efek interaksi dua pondasi menerus yang saling berdekatan 

di atas tanah pasir telah dilakukan oleh banyak peneliti (Stuart, 1962; Das & Larbi-

Cherif, 1983). Berdasarkan berbagai studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa daya 

dukung ultimate dari pondasi menerus yang saling berdekatan akan meningkat 

hingga suatu jarak tertentu lalu mulai menurun setelah melewati jarak tersebut. 

Jarak ini dapat disebut sebagai jarak optimum dan memiliki nilai sekitar 1,5 kali 

dari lebar pondasi menerus tunggal. 
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Walaupun telah banyak dilakukan studi mengenai efek interaksi dua 

pondasi menerus yang saling berdekatan di atas tanah pasir, namun masih belum 

banyak studi yang dilakukan dalam mengamati efek interaksi dua pondasi dangkal 

dengan bentuk persegi yang saling berdekatan di atas tanah pasir. Oleh karena itu, 

penulisan skripsi ini akan membahas mengenai interaksi antara dua pondasi tunggal 

persegi pada tanah pasir menggunakan metode numerik. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Banyak studi yang telah dilakukan untuk mengamati efek interaksi dua pondasi 

dangkal menerus pada tanah pasir. Namun, belum banyak dilakukan studi yang 

mengamati efek interaksi dua pondasi dangkal dengan bentuk persegi pada tanah 

pasir. Pada praktiknya, konstruksi pondasi dangkal dengan bentuk persegi cukup 

umum digunakan. Oleh karena itu, penulisan skripsi ini akan membahas mengenai 

efek interaksi antara dua pondasi dangkal persegi pada tanah pasir. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari penulisan skripsi ini, yaitu: 

1. Mengetahui efek interaksi dua pondasi dangkal persegi pada tanah pasir 

dalam mempengaruhi kapasitas daya dukung ultimate tanah. 

2. Mengembangkan persamaan matematis dan kurva hubungan faktor efisiensi 

(ξγ) dengan jarak antar pondasi (x/B) dan sudut geser dalam (ϕ΄) dalam 

menentukan besar daya dukung dua pondasi persegi yang saling berinteraksi 

pada tanah pasir. 

 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian dalam penulisan skripsi ini, yaitu: 

1. Input parameter tanah didasarkan pada model konstitutif Mohr-Coulumb. 

2. Studi numerik dilakukan pada tanah pasir homogen dengan konsistensi 

tanah loose sand, medium sand, dan dense sand. 

3. Studi numerik dilakukan menggunakan program berbasis elemen hingga 

PLAXIS 3D. 
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1.5 Metode Penelitian 

Data-data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini didapatkan melalui beberapa 

metode penelitian antara lain: 

1. Studi Literatur 

Pembelajaran mengenai teori daya dukung pondasi dangkal dan parameter 

Mohr-Coulumb yang berasal dari beberapa jurnal, pustaka, manual, dan 

skripsi terdahulu. 

2. Analisis Data 

Analisis interaksi antara dua pondasi persegi pada tanah pasir dilakukan 

menggunakan program berbasis elemen hingga PLAXIS 3D. Sebelum 

melakukan analisis, pemodelan diverifikasi dengan cara memodelkan 

pondasi menerus tunggal pada tanah pasir, memodelkan interaksi antara dua 

pondasi menerus pada tanah pasir, memodelkan pondasi persegi tunggal 

pada tanah pasir, dan memodelkan interaksi antara dua pondasi persegi 

dengan jarak antar pondasi bernilai x/B = 1. Nilai parameter tanah yang 

digunakan berdasar pada model konstitutif Mohr-Coulumb. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penyusunan penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima urutan: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan 

diagram alir. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan membahas mengenai teori-teori dasar yang menjadi acuan dalam studi 

ini, yaitu teori daya dukung pondasi dangkal, studi interaksi antar dua pondasi, dan 

input parameter model konstitutif Mohr-Coulumb. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan membahas mengenai prosedur penelitian yang dilakukan. 

BAB 4 DATA DAN ANALISIS DATA 

Bab ini akan memuat data-data hasil pemodelan dan analisis dari hasil pemodelan 

tersebut. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan memuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 

pada bab sebelumnya dan saran dari penulis mengenai penulisan skripsi ini. 

 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Proses penyelesaian skripsi ditunjukkan melalui diagram alir penelitian yang dapat 

dilihat pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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